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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dewasa ini moralitas dikalangan muda mudi, khususnya pelajar atau

siswa sudah menjadi problema umum dan merupakan persoalan yang belum
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siswa dibesarkan dengan cemoohan, ia akan belajar rendah diri. Jika anak
atau siswa dibesarkan dengan penghinaan, ia akan belajar menyesali diri. jika
anak atau siswa dibesarkan dengan toleransi, ia akan belajar menahan diri.
Jika anak atau siswa dibesarkan dengan dorongan, ia akan belajar percaya

diri. jika anak atau siswa dibesarkan dengan dukungan, ia akan belajar



menyenangi dirinya.dan jika anak atau siswa dibesarkan dengan kasih sayang

dan persahabatan, ia akan belajar menemukan cinta dalam kehidupan.
Kenyataan di atas, sudah jelas dan sungguh tidak mencerminkan sikap

seorang anak yang taat kepada orang tua, juga tidak dapat dipungkiri bahwa

kenakalan anak-anak dan remaja sekarang ini sudah merajalela di mana-

mana, terutama di kota-kota. Ketetlibatannya dalam perbuatan yang tidak
terpuji itu sudah terlamp /\ .
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Kemudian dengan dukungan teknik komunikasi yang canggih, manusia dengan
mudah dapat berhubungan dan memperoleh informasi.

Di pihak lain, dampak dari mobilitas manusia yang semakin tinggi dan
kemudahan transportasi dan komunikasi, terjadi proses lintas budaya yang

cepat, dukungan dari kecanggihan sistem informasi, menjadikan dunia semakin



transparan. Apa yang terjadi di suatu tempat, di wilayah tertentu, dengan
mudah dan cepat tersebar dan diketahui masyarakat dunia. Hampir tak ada
yang tersembunyi. Pengaruh ini ikut melahirkan pandangan yang serba boleh,
apa yang sebelumnya dianggap sebagai tabu, selanjutnya dapat diterima dan
dianggap biasa.

Dewasa ini, nilai-nilai tradisiehal mengalami penurunan dalam proses

usaha untuk
memperoleh jertian, kecakapan,
pengalaman yang
diperlukan  untuk  meningkatkan = manusia mempertahankan  dan
melangsungkan hidup dan kehidupan serta untuk mencapai tujuan hidupnya.

Pada dasarnya pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara

keluarga, masyarakat dan pemerintah. Karenanya, penyelenggaraan



pendidikan dilaksanakan melalui tiga jalur yaitu pendidikan dalam lingkungan
sekolah, pendidikan dalam lingkungan masyarakat dan pendidikan dalam
lingkungan keluarga.

Dalam Al-qur'an surat At-Tahrim (66) ayat 6:

6 Sl Kl 5 el e

Terjemahnya:

enguasai

2 meninggal

Faktor lingkunga
pengalaman, karena dengan lingkungan individu mulai mengalami dan
mengecap alam sekitarnya. Manusia tidak bisa melepaskan diri secara mutlak
dari pengaruh lingkungan, karena lingkungan itu senantiasa tersedia di

sekitarnya.



Hal ini mengindikasikan peradaban sebagai pencerminan watak dan
kepribadian manusia yang terpola lewat pendidikan. Maka absah jika dikatakan
bahwa baik buruk atau berkualitas tidaknya watak dan kepribadian seseorang
dan suatu masyarakat tergantung pada faktor pendidikan sebagai dasar serta
substansi untuk melakukan transformasi dalam berbagai dimensi aktivitas

hidup.

Anak merupakan ap# nikmat Allah yang terbesar

yang harus dipelihare

F -{F-‘.{"e
karena itu, 4*\, ujg- w2k \ ing dan mendidik
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dbagi tumbuh

bagi seorang pendidik, ia harus menjauhkan anak didiknya dari hal-hal yang
membawa kepada kebinasaan dan ketergelinciran, serta mengangkat derajat
mereka dari derajat binatang menjadi derajat manusia yang mempunyai

semangat untuk mengemban amanat dan tugas agama.



Sebagai pendidik, seseorang harus menjadikan kepribadian Rasul Saw.
sebagai suri tauladan dalam seluruh aspek kehidupan dan dalam setiap proses
pendidikan. Mengajak mereka untuk mengikuti jejak salafush-shalih serta
memberi motivasi anak agar selalu bersanding dengan ulama dan orang-orang

shalih. Seorang pendidik juga harus memahami dampak buruk yang

disebabkan oleh keteledoran dala endidik anak. Dan ia harus mewaspadai
mei proses  pendidikan anak, vyaitu

Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan
Selayar sehingga penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul

pengaruh lingkungan pada perkembangan jiwa anak dilingkungan Madrasah



Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan

Selayar

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh lingkungan terhadap perkembangan jiwa anak di

Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu

Kabupaten Kepulauan Se

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan penunjang terhadap
pengaruh di pada perkembangan jiwa anak lingkungan Madrasah
Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu Kabupaten

Kepulauan Selayar.



3. Untuk mengetahui usaha yang dilakukan dalam mengatasi kendala

terhadap pengaruh di pada perkembangan jiwa anak lingkungan

Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu

Kabupaten Kepulauan Selayar.

D. Manfaat Penelitian

1.

Menambah wawasan erdalam khasanah pengetahuan




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Jiwa dalam Pribadi Anak

Di antara keistimewaan utama manusia dibanding makhluk lain, karena

manusia oleh Allah diberikan dyakni potensi fisik (raga) dan psikis

(jiwa). Kedua potensi ini tidz n. Potensi fisik berwujud material

sejajar dengan pembeniuk Ja—terwujud kepribadian yang

utuh lahir dan batin.

Ahmad D. Marimba (2004 : 67-68) membagi aspek kepribadian itu
digolongkan dalam tiga hal, yakni;
1. Aspek-aspek kejasmanian; meliputi tingkah laku luar yang mudah

nampak dan ketahuan dari luar, misalnya; cara-caranya berbuat, cara-
caranya berbicara dan sebagainya.



2. Aspek-aspek kejiwaan; meliputi aspek-aspek yang tidak segera dapat
dilihat dan ketahuan dari luar, misalnya; cara-caranya berpikir, sikap dan
minat.

3. Aspek-aspek kerohanian yang luhur; meliputi aspek-aspek kejiwaan
yang lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. Ini meliputi
sistim nilai-nilai yang telah meresap di dalam kepribadian itu, yang telah
menjadi bagian dan mendarah daging dalam kepribadian itu yang
mengarahkan dan memberi corak seluruh kehidupan individu itu.

Dalam kajian ini, yang menjadi fokus sorotan adalah aspek-aspek

kejiwaan, sebab aspek nmerangsan manusia untuk berpikir,

dengan wacana “P‘S MUHA a
P/ <5 NKASSa

9@, z

sementara harus dla n seringkah diindetikkan
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s internal yang
mengancamnya

Dari pendapat sigmud Freud di atas maka dapat dijelaskan bahwa, id
merupakan aspek kepribadian yang bersifat asli, primitif dan tidak dipengaruhi
oleh kebudayaan. Isinya adalah dorongan-dorongan, instink, nafsu-nafsu dan
keinginan-keinginan dasar. Oleh sebab itu, id merupakan sumber energi yang

merupakan kekuatan hidup seseorang. Jadi pada prinsipnya id adalah



kenikmatan. Artinya, seluruh proses dan gerak id adalah untuk mencapai
pemuasan dorongan-dorongan dan perbedaan ketegangan, tetapi semua
proses dan fungsi dalam id tersebut tidak disadari.

Selanjutnya, super ego merupakan tuntutan, norma masyarakat,

perintah agama ataupun tradisi yang memberikan larangan-larangan dan

dorongan untuk melakukan ng sesuai dengan tuntunannya.

HUR

Dengan demikian, super eg t tingkah laku, individu sesuai
Ffj:‘nd’\w\ nyusun  nilai-nilai - dari
.S' 4 4’_‘? 5, % masyarakat dan

R e

Dari penjelasan-penjelasan di atas, dapatlah dipahami bahwa jiwa
memperoleh rangsangan baik dari tubuh manusia itu sendiri maupun dari faktor

luar lainnya, seperti: faktor ajar, yakni dari orang tua pendidik maupun nilai-nilai



kebudayaan dan sekitarnya. Dari rangsangan-rangsangan tersebut melahirkan
suatu kepribadian yang menunjukkan tingkah laku.

Eksistensi jiwa yang terdiri atas id, ego dan super ego senantiasa
mengambil posisi secara harmonis pada setiap pribadi. Tetapi, ketika ketiganya

saling bertentangan akan mengakibatkan pribadi yang abnormal karena moral

berasal dari super ego.

Jika terjadi pertentan r/\ Jnwsuper ego dalam hal ini adalah
ego, dan fungsi
keseimbangz
denga / '-t'l

( ,‘E’ .-’1;
s -
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sehingga dapsa

diraih oleh ego.
Dengan uraian menunjukkan bahwa jiwa yang diperoleh dari hasil
pendidikan agama Islam atau pendidikan akhlak, dapatlah terealisasi tuntutan

pisik dan psikis, yang dengan sendirinya dapat diekspresikan dalam kehidupan



sehari-hari, baik dalam bentuk berbicara, bertindak, maupun dalam berpikir dan
sebagainya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jiwa merupakan kehidupan
batin setiap manusia yang abstrak dan menerima rangsangan dari luar. Jiwa

terdiri atas tiga bagian, yakni; (1) /d atau bagian jiwa memuat rangsangan; (2)

Super Ego atau bagian jiwa gsangan; dan (3) Ego atau bagian
jiwa yang menguasai rape g angsangan-rangsangan yang

aktor yang

oleh pengalaman-
ar : Jaai; lingkungan di mana
seseorang hidup dan dibesarkan adalah faktor terpenting yang
membentuk kepribadiannya.
Menyadari akan luas dan kompleksnya aspek-aspek pertumbuhan dan
perkembangan, maka pembahasan ini dikhususkan pada anak usia sekolah

saja. Masa anak disebut juga dengan "masa anak sekolah, masa matang untuk

belajar, maupun masa matang untuk sekolah." Menurut Agus Sujanto (2004 :



79) mengemukakan bahwa anak-anak pada masa ini menjalani tugas-tugas
perkembangannya, sebagai berikut:

Belajar ketrampilan fisik untuk permainan biasa.

Membentuk sikap sehat mengenai diri sendiri.

Belajar bergaul dengan teman-teman sebaya.

Belajar peranan jenis yang sesuai dengan peranan jenisnya.
Membentuk ketrampilan dasar: membaca, menulis, dan berhitung.
Membentuk konsep-konsep yang perlu untuk hidup sehari-hari.
Membentuk hati nurani, nilai mokal, dan nilai sosial.

8 Memperoleh kebebasa
. i f‘

Nookowb=

Perkembangan kesusnaan/agama
Perkembangan tanggapan
Perkembangan fantasi

10 Perkembangan mengambil keputusan
11. Perkembangan perhatian

12. Perkembangan estetika.

©COoNOORWN =



Dari kedua pendapat tersebut di atas, tampaknya bahwa pendapat
yang pertama telah dicakup oleh pendapat kedua. Dan secara singkat
dapat dijelaskan berikut ini.

a. Perkembangan sifat sosial anak
Sifat ini adalah sifat bawaan, yang pada awalnya berkembang secara
terbatas dalam lingkungan keluargajsdan makin lama bertambah luas. Pada
masa ini anak mulai k /\’» dengan keluarga dan ingin
memperluasnya dengy ‘(F\E} MJL”]?A dJekat, khususnya teman-

teman seba /1‘%\ 0 ;9.5 e 4".\
G e 2

Iama é.;‘; - \ 'll‘ii'h' A
"\ '%-‘:%}2“'%?

a, yang makin

o o

sesuatu yang terkandung dalam jiwanya. Dari gerakan dan perbuatan yang

terbatas dan sederhana ke arah yang sewajarnya. Makin kaya anak dalam
bertingkah laku, memungkinkan ia untuk menambah perbendaharaan

mainannya. Bahkan memindahkan aktivitas bermainnya ke aktivitas belajar



dan bekerja, melakukan perintah, kewajiban, tugas-tugas dan keinginan-
keinginannya sendiri.
d. Perkembangan bahasa
Dengan meluasnya pergaulan anak di luar keluarga, yaitu di dalam

permainan kelompok memberi kesempatan kepadanya untuk memperkaya

perbendaharaan bahasa, baikmenerima ekspresi jiwa orang lain)

jkat berpikir

benda atau

proses-proses dari
yang sederhana ke yang banyak dan kompleks, melainkan mulai dari
keseluruhan yang kabur ke makin lama makin jelas karena adanya bagian-
bagian integral dalam keseluruhan itu. Misalnya, proses yang dialami anak

untuk mengenal wajah ibunya, bukan mulai dari hidung + mulut + mata + pipi +



dan seterusnya. Akan tetapi melalui proses seperti munculnya gambar di layar
televisi yang baru saja dihubungkan dengan arus listrik. Jadi, dari keseluruhan
yang kabur sampai jelas tampak bagian-bagiannya.

g. Perkembangan kesusilaan dan agama

Perkembangan aspek ini sangat tergantung kepada penghayatan

keluarga terhadap norma-normdan agama. Anak akan mengalami

perkembangan menurut badgz .

a.berbuat tentang norma-norma

kesusilaan dan

nekanis. Sehingga

menimbulkan tanggapan-yang c pleks-e al, yaitu suatu bentuk
tanggapan yang dipengaruhi oleh emosi.

Dengan berkembangnya si anak, maka ia makin kaya dengan

tanggapan-tanggapan pengalaman. Dari hubungan tanggapan-tanggapan itu,

mulai dipahami dengan daya berpikirnya, sehingga antara tanggapan yang



satu dengan tanggapan yang lain terdapat hubungan yang logis. Dalam
perkembangan selanjutnya anak akan sanggup pula menentukan hubungan
sebab akibat.

i. Perkembangan fantasi

Sejak anak mulai bersekolah perhatiannya terhadap kenyataan mulai

berkembang dan tampak. Sedi dalam permainan mulai mundur.
K AE > ncari lapangan baru untuk

dan baik sekali.

Dalam pada itu, kemampuan mengambil keputusan berhubungan erat

dengan perkembangan daya abstraksi anak. Artinya, makin konkrit anak makin



mudah mengambil keputusan. Dan makin abstrak sesuatu yang dipecahkan
anak, ia makin sulit mengambil keputusan.
k. Perkembangan perhatian
Perhatian adalah salah satu kemampuan psikis yang dibawa sejak lahir

dan perkembangannya ditentukan pula oleh faktor-faktor bawaan dan

lingkungan. /\
Proses perkembange [a.dengan proses perkembangan
pengamatan, y 44' 4 5" \*. ektif mengarah ke sifat

bawaan dan lingkungan:

Hal-hal yang bagus atau indah bagi anak adalah sesuatu yang
disukainya, sesuatu yang disayanginya, sesuatu yang sedang dibutuhkannya,
dan sesuatu yang baru. Kemampuan untuk menilai sesuatu itu indah atau tidak

indah, selain merupakan bakat.



Aspek-aspek perkembangan seperti dikemukakan di atas memberikan
gambaran secara menyeluruh mengenai anak (manusia) sebagai makhluk
individual, dan makhluk sosial serta makhluk religius. Di mana keseimbangan

antara pertumbuhan fisik dan perkembangan psikis sangat berarti sebagai

suatu proses yang wajar dalam perkembangan jiwa anak.

Dari beberapa uraian disimpulkan bahwa Lingkungan
sebagai suatu faktor yang befs diri anak memiliki nilai sumbang

C. Perkembangan Jiwa Pada Anak

Pertumbuhan jiwa sosial anak terjadi sejak lahir sampai dewasa.
Kesadaran sosial itu mulai dari kesadaran akan diri sendiri. Dari pengalaman-
pengalaman bergaul sejak kecil, berkembanglah kesadaran sosial anak-anak

dan memuncak pada umur remaja. Para anak-anak sangat memperhatikan



penerimaan sosial dari teman-teman sebayanya. Mereka sangat sedih, apabila
dalam pergaulan ia tidak mendapat tempat, atau kurang diperdulikan oleh
teman-temannya.

Setiap guru yang ingin berhasil dalam tugasnya mendidik anak-anak

yang dipercayakan kepadanya, harus memahami perkembangan jiwa anak

yang dihadapinya, di sampn ilmiah yang dimilikinya, serta
penguasaan terhadap metedec ngajar.

3 /{F M”Hﬂ\d’,\ pada usia tertentu,

AS i engan umur anak
“\p\‘\ ’ S4 4, R ,
= \\\d‘ Mf

.

LPT-. aNaSe :
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L Qf? . "J’...f
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apat menarik

cara yang berhasil
guna dan berdaya guna n agama yang telah

ditentukan.
Di samping itu semua, guru hendaknya mengetahui sifat khusus dari
pendidikan agama, sehingga ia akan benar-benar dapat melakukan tugas

pembinaan terhadap anak didiknya. Bermacam-macam cara pembagian umur



pertumbuhan yang dibuat oleh para ahli jiwa, tapi pada umumnya perbedaan

yang terdapat antara mereka tidaklah dalam hal-hal yang pokok.
Zakiah Daradjat (2003 : 126) mengemukakan bahwa:

Umur anak kepada masa kanak-kanak (+ 0-12), masa remaja (£ 13-21)
dan masa dewasa di atas umur 21 tahun. Ketiga tahap umur itu
mempunyai ciri keistimewaan dan kelemahannya masing-masing.
Dengan mengetahui ciri-ciri ;2tersebut akan mudahlah bagi seorang
pendidik, menghadapi anals “didiknya, serta dapat melaksanakan
pendidikan bagi merekz

sehari-hari mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembinaan
kepribadian anak. Karena pada tahun-tahun pertama dari pertumbuhan itu, si
anak belum mampu berpikir dan perbendaharaan kata-kata yang mereka

kuasai masih sangat terbatas, serta mereka belum mampu memahami kata-



kata yang abstrak. Akan tetapi mereka dapat merasakan sikap, tindakan dan
perasaan orang tua. Mereka merasa disayangi atau dibenci oleh orang tua
mereka, mereka senang kalau orang tua mereka rukun dan sebaliknya mereka
akan sedih, kalau orang tua mereka cekcok. Gerak-gerik orang tua, menjadi
perhatian mereka.

Anak mulai mengenal Tuhan 'dan agama, melalui orang-orang dalam
lingkungan tempat merek -‘/\ 2 _lahir dan dibesarkan dalam
/;_5 MU \

@}‘Q A, "T’EF‘
'li ;/ /
R& 4

lingkungan keluarg

mendapat pengalaman

f\ ‘

kesungguh-

an bertambah,

di kemudian hari. Tindakan dan perlakuan orang tua yang sesuai dengan
ajaran agama, akan menimbulkan pada si anak pengalaman-pengalaman
hidup yang sesuai dengan agama, yang kemudian akan bertumbuh menjadi

unsur-unsur, yang merupakan bagian dalam pribadinya nanti.



Sikap orang tua terhadap agama, akan memantul kepada si anak. Jika
orang tua menghormati ketentuan-ketentuan agama, maka akan bertumbuhlah
pada anak sikap menghargai agama, demikian pula sebaliknya, jika sikap
orang tua terhadap agama itu negatif, acuh tak acuh, atau meremehkan, maka
itu pulalah sikap yang akan bertumbuh pada anak.

Di samping itu semua, perlusula kita ingat bahwa hubungan anak dan

orang tua, mempunyai p .ﬁ/ aipula terhadap pertumbuhan jiwa

pada anak. Andai f/,\'.P"Eﬁ M”Hq;h}’; tidak baik,

& mg'o as atau tidak
M. o

e o o o

£ . &\ﬂr !WJZ .

VRS

terhade at; en "’
Sebab 4 sumbe &“

sendiri.

A

\N
misalnya ia éﬁ’Q%‘K.#SE'q

Andaikata anak [ npai: . 2K, sebelum ia masuk
sekolah dasar, ’ ek orang pertama diluar
keluarga yang ikut membina kepribadian jiwa anak. Kepercayaan dan sikap
guru terhadap agama, akan memantul dalam cara ia mendidik anak-anak, yang
buat pertama kali mereka berpindah dari alam keluarga yang bebas, penuh

perlindungan, perhatian dan kasih sayang, kepada lingkungan baru, di mana ia



belajar bergaul dengan teman sebaya, belajar memberi, di samping menerima,
belajar hidup dalam aturan atau disiplin. Jiwa agama anak yang sudah mulai
tumbuh dalam keluarga, akan bertambah subur jika guru taman kanak-kanak
mempunyai sikap yang positif terhadap agama, dan sebaliknya akan menjadi
lemah, jika gurunya tidak percaya kepada agama atau mempunyai sikap yang

negatif atau berlawanan dengan sik@p dan kepercayaan orang tuanya. Umur

/\-‘N aling subur untuk menanamkan
! \

akan tetapi, jika
berlainan, maka ag guan, ia belum dapat
memikirkan mana yang benar, apakah agama orang tuanya atau agama
gurunya, yang ia rasakan adalah adanya perbedaan, kedua-duanya masuk ke

dalam pembinaan pribadinya. Demikian pula sikap orang tua yang acuh tak



acuh atau negatif terhadap agama, akan mempunyai akibat yang seperti itu

pula dalam pribadi anak.

Oleh karena itu, maka setiap guru pada sekolah dasar, harus menyadari
betul-betul bahwa anak-anak yang dihadapinya itu telah membawa bekal

agama dalam pribadinya masing-masing, sesuai dengan pengalaman hidup
yang dilaluinya dalam keluarga. Pefigalaman dan rasa agama yang dibawa
oleh anak itu sedemikian be /\\ agamnya, sehingga tidak mudah
‘M\y angan jiwa yang dilalui
L\

”
v

terletak pada il ar : > pendidikan itu sendiri.
Pendidikan agama itu ditujukan kepada pembentukan sikap, pembinaan
kepercayaan agama dan pembinaan akhlak, atau dengan ringkas dikatakan
pembinaan kepribadian di samping pembinaan pengetahuan agama anak. Jadi

pendidikan agama itu ditujukan kepada anak seutuhnya, mulai dari pembinaan



sikap dan pribadinya, sampai kepada pembinaan tingkah laku (akhlak) yang
sesuai dengan ajaran agama. Guru agama yang ideal, adalah yang dapat
menunaikan dua fungsi sekaligus, yaitu sebagai guru dan sebagai dokter jiwa
yang dapat membekali anak dengan pengetahuan agama, serta dapat

membina kepribadian anak, menjadi seorang muslim yang dikehendaki oleh

ajaran agama.

Oleh karena itu, g

, c menuhi persyaratan teknis dan
ilmiah sebagai g /P“E) M «.«’H‘_,;M\'g,-- yang cukup untuk
menjadi r / *"‘v;'ﬁ Su- '? q}n

Y.

-

kan seorang

nemadai, apabila guru

agama yang melaksanakannya tidak memenuhi persyaratan seperti yang kita
sebutkan di atas.

Uraian ini tidaklah dimaksudkan untuk menimbulkan kecemasan dan

keraguan kepada diri pada guru agama, akan tetapi adalah untuk menggugah



hati guru-guru agama, agar dapat menilai diri, kemudian menyempurnakan
kekurangan-kekurangan yang dirasakan. Maka setiap guru agama pada
sekolah dasar, hendaknya memahami betul-betul perkembangan jiwa anak
pada sekolah dasar yang berkisar antara + 6 dan 12 tahun.

Guru agama harus ingat bahwa anak bukanlah orang dewasa yang

kecil, artinya apa yang coco

dewasa, tidak akan cocok untuk
asuai dengan pertumbuhan jiwa

misalnya pada umur

sosial bagi anak. la mulai dapat menerima bahwa nilai-nilai agama lebih tinggi
daripada nilai-nilai pribadi atau nilai-nilai keluarga, si anak mulai mengerti
bahwa agama bukan kepercayaan pribadi atau keluarga, akan tetapi

kepercayaan masyarakat. Maka sembahyang yang berjamaah, pergi ke mesjid



beramai-ramai, dan ibadah sosial, sangat menarik bagi mereka. Anak telah
merasakan bahwa ia dan masyarakat dihubungkan melalui kepercayaan
kepada Tuhan dan ajaran agama, maka mereka akan menerima ketentuan-
ketentuan dan hukum-hukum agama agar ia dapat menyesuaikan diri dalam

masyarakat. Pertumbuhan agama itu, tidak terjadi sekaligus matang, akan
tetapi melalui tahap-tahap yang merupakan tangga yang
dilaluinya satu persatu, dari-k€; al*dan akhirnya masyarakat.

/1'."‘. Bﬂ‘ Uhf‘r\ sekolah dasar sebagai
e AS e Y,




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan yakni penulis turun
langsung ke lokasi peneht
lingkungan pada perkemb

Tsanawiyah

memperoleh data tentang pengaruh
di lingkungan Madrasah
Kabupaten Kepulauan

Selayar, ©NC skriptif kualitatif

C. Variabel Penelitian

Menurut Sutrisno Hadi (2003:224), variabel adalah yang menjadi
sasaran penyelidikan dan dapat juga disebut gejala. Gejala-gejala yang

menunjukkan variasi, baik dalam jenisnya maupun dalam tingkatannya disebut



variabel. Berdasarkan pendapat tersebut, maka variabel yang digunakan dalam
penelitian adalah variabel bebas dan terikat yaitu: pengaruh lingkungan
sebagai variabel bebas dan perkembangan jiwa anak sebagai variabel

terikat.

D. Defenisi Operasional Variabel

1.

jiwa yang menguasai rangsangan. Adapun rangsangan-rangsangan
yang diterima oleh jiwa tersebut akan melahirkan karsa, rasa dan cipta
pada setiap pribadi.

Berdasarkan pengertian di atas maka definisi operasionalnya adalah

lingkungan sebagai suatu faktor yang bersumber dari luar diri anak memiliki nilai



sumbang yang sangat menentukan dalam perkembangan jiwa anak. Aspek
perkembangan jiwa anak bersifat potensial sehingga anak dapat memuat

rangsangan, menerima rangsangan serta menguasai rangsangan.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Kamaruddin (2 "populasi adalah semua

2 “\pﬁk‘»hS. Siq

Jumlah

14
20
e 22
Kelas IX 15 12 27
Jumlah 41 42 83
Sumber data: Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Desa Kalepadang
Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar tahun

ajaran 2013 / 2014

AWINI=




Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah guru dan siswa di
Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Desa Kalepadang Kecamatan
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar tahun ajaran 2013 / 2014 adalah 83

orang.

2. Sampel

Sampel adalah sebagia Jtay wakil dari populasi yang akan

pS MUH4
Lt ﬂpﬁl\;p\%pAS'

&

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa.
Karena populasi kurang dari 100 orang maka penulis mengambil seluruh
populasi siswa untuk dijadikan sampel, dan berdasarkan pendapat Suharsimi

Arikunto di atas, maka penelitian ini adalah sampel penuh dimana jumlah



sampel dan ssiwa di Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Desa Kalepadang

Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar adalah 69 orang.

F. Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto instrumen penelitian adalah alat yang

digunakan pada waktu melaksanakan,penelitian.

1.

engadakan

Berpijak
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada siswa untuk memperoleh
keterangan-keterangan  tentang  pengaruh lingkungan  pada
perkembangan jiwa anak.

4. Catatan Dokumentasi



Adalah salah satu alat yang digunakan dalam penelitian uji data dalam

bentuk catatan yang di peroleh dilokasi penelitian..

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

penelitian lapangan, yaitu cara penghitungan data dengan jalan penulis

epulauan Selayar guna

skripsi ini. Oleh

4. Angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh data/ keterangan tertentu dari responden.
H. Teknik Analisis Data
Setelah penulis mengumpulkan data, selanjutnya penulis mengolah

data tersebut dengan menggunakan teknik sebagai berikut:



1. Induktif. Dalam teknik penulis pengolahan data yang dimulai dari hal-hal
yang bersifat khusus kemudian disimpulkan pada hal-hal yang bersifat
umum.

2. Deduktif. Dalam teknik ini penulis mengolah data mulai dari hal-hal yang

bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Selayang Pandang Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Desa

Kalepadang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.

1. Profil Sekolah

Kepala sekolah

1

2 | Abd. Rahman Gani 1989 — 1992
3 | Abd. Latief Untung, Bc, Hk | Kepala sekolah | 1992 — 2002
4 | Tadjuddin, A.Ma Kepala sekolah | 2002 — 2008

5 Drs. Jufri

Kepala sekolah

2008 sampai sekarang

Sumber data : Kantor Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kabupaten

Kepulauan Selayar Periode 2013 / 2014




a. Keadaan Guru

Guru merupakan salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan
kualitas siswa. Oleh karena itu profesionalisme guru sangatlah diperlukan setiap
sekolah terutama di Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kabupaten Kepulauan
Selayar. Adapun jumlah guru Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kabupaten

Kepulauan Selayar yaitu 14 orang k lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut:

eadaan Gur '# ‘(hs h1Uflf ﬁ*: Dupaten Kepulauan
o Q_% Mm.g,qf;wq oo o

i.

No |

Dr ;" ﬂl\dluh.ﬂ" »
2 I ."" "“..‘..L‘iﬂ wniﬁ P.-_.-f_.ﬂ" =
3 l Al fﬂ_
4
5
6
7
8
9 3hs. Inggris
10 jf sa Inggris
11 i budaya
12 |Rini Nury atematika
13 |A. Puasa, §.5,8 Pd | Y 2ahasa Indonesia
14 Syarlpud "U_g'.]r- #‘1‘: i Lot | Penjaskes

A LS A
Ll b e

Sumber Data : alemba Kabupaten

Kepulauan Selay /2014

Tabel di atas menunjukkan bahwa populasi guru di Madrasah Tsanawiyah
Yapis Palemba Kabupaten Kepulauan Selayar tahun Ajaran 2013/2014 berjumlah

14 orang.



b. Keadaan Siswa

Siswa merupakan salah satu bagian yang tidak bisa dipisahkan dengan
sekolah sebab tanpa siswa sekolah tidak mungkin bisa berkembang. Oleh
karena itu, siswa tersebut perlu mendapat perhatian dan dukungan penuh baik
di kalangan masyarakat maupun pemerintah agar siswa dapat bersaing di

dunia pendidikan.

Memang tidak bisa«dig

Jumlah

20
22
27
69

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa Madrasah Tsanawiyah Yapis
Palemba Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki siswa sebanyak 69 orang.
c. Keadaan Sarana Prasarana Sekolah

Salah satu penunjang dalam memperlancar proses pembelajaran

adalah sarana prasarana pendidikan. Dengan adanya sarana prasarana



pendidikan yang lengkap, siswa diharapkan bisa menerima pelajaran dengan

baik. Untuk itu, sekolah seyogianya memiliki sarana tersebut. Demikian halnya

yang terjadi di Madrasah Tsanawiah Yapis Palemba Kabupaten Kepulauan

Selayar.

Keadaan sarana Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kabupaten Kepulauan

Keterangan

baik

baik
baik

: Keterangan
1 | Kursi/meja kepala sekolah 1 buah 1 baik -
2 | Kursi/meja tamu 1 set 1 baik -
3 | Kursi/meja guru 10 pasang 9 baik 1 rusak
4 | Kursi/meja pegawai 4 pasang 4 baik -
5 | Kursi/meja siswa 50 pasang | 44 baik | 6 rusak
6 | Mesin ketik 1 buah 1 baik -
7 | Komputer 1 buah 1 baik -




8 | Tep rekorder 1 buah 1 baik -
9 | Rak buku 1 buah 1 baik -
10 | Lemari 3 buah 3 baik -
11 | Jam dinding 2 buah 2 baik -
12 | Papan tulis 1 buah 1 Baik -
13 | Papan struktur kepala sekolah 1 buah 1 Baik -
14 | Papan struktur organisasi 1 buah 1 Baik -
15 Papa.n .struktur kalender 1 buah 1 Baik -
pendidikan
16 | Papan keadaan siswa . 1 buah 1 Baik -
17 | Papan keadaan gur uah 1 Baik -
18 | Peta 1 Baik -
Sumber data : is, Palemba Kabupaten
b
[ d o
B adaan sarana
da ntoharu

Kabu asi n tersebut

o e BN

yang i £
A .
[ .

B. Pengar e yan'Jiwa Anak di
Madr - Bontoharu
Kabup / >

Dikala . an bahwa anak
bukanlah oran . ¥ ab itu anak harus

[ L]
=

diperlakukan sesuai dengan tahap-tahap perkembangannya. Hanya saja dalam
pendidikan sehari-hari tidak selalu demikian yang terjadi. Banyak contoh yang
menunjukkan betapa para orang tua dan masyarakat pada umumnya

memperlakukan anak tidak sesuai dengan tingkat perkembangannya.



Mencermati praktek pendidikan anak-anak, tampaklah bahwa ada dua
hal yang perlu diperhatikan pada pendidikan anak-anak usia dini, yakni: (1)
Materi pendidikan, dan (2) Metode pendidikan yang digunakan. Secara singkat
dapat dikatakan bahwa materi maupun metode pendidikan yang digunakan
dalam rangka pendidikan anak harus benar-benar memperhatikan tingkat

perkembangan mereka. Memperhatikan tingkat perkembangan berarti pula

£
[

=3

e A
ST, SN,

cKUer
R
RN

Sumber data: Has

Uraian di atas menunjukkan bahwa 15 responden atau 22% memilih
sangat berpengaruh, 35 responden atau 51% memilih berpengaruh, 19
responden atau 27% memilih kurang berpengaruh sedangkan tidak satupun

dari responden atau 0% yang memilih tidak berpengaruh.



Dalam kaitan ini Muhammad lkbar, S. Ag guru Figh mengemukakan

bahwa:

Lingkungan mempunyai peran yang sangat besar pengaruhnya
terhnadap perkembangan jiwa anak didik pada Madrasah Tsanawiyah
Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar
begitu juga dapat mempengaruhi kemauan belajar siswa. (wawancara
tanggal 25 November 2013 di Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba
Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar).

orang tua terhadap anak dengan merujuk pada ajaran-ajaran Islam itu sendiri.
Masa usia sekolah dasar terkadang dikatakan sebagai masa kanak-

kanak akhir yang berlangsung dari usia 6 tahun hingga kira-kira usia 11 atau

12 tahun. Usia ini ditandai dengan mulainya anak masuk sekolah dasar dan

dimulailah sejarah baru dalam kehidupannya yang kelak akan mengubah



sikap-sikap dan tingkah lakunya. Para pendidik mengenal masa ini sebagai
masa sekolah. Oleh karena pada usia inilah anak untuk pertama kalinya
menerima pendidikan formal.

Sejalan dengan perkembangan usia anak, perilakunya pun secara

perlahan dan beransur-ansur ikut berkembang. Dan bentuk yang paling

sederhana ke bentuk-bentuk perila ang lebih kompleks.

inginkan
) bila anak

tenang atau menyesuaikan diri dengan kehidupan sosial disekitarnya.
Perkembangan mental anak dapat dipengaruhi oleh banyak faktor
sehingga prilaku-prilaku buruk atau sifat yang menyimpang dapat menjadi

kebiasaannya kelak di kemudian hari sehingga dapat berprilaku yang jelas

ditengah-tengah masyarakat. Untuk mengetahui perkembangan mental siswa



di Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu Kabupaten
Kepulauan Selayar dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 8
Pendapat responden tentang baiknya perkembangan mental siswa di
Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu Kabupaten
Kepulauan Selayar

Pilihan jawaban Frekuensi Persentase

a. Sangat baik 29%
b. Baik 57%
c. Kurang baik 14%

d. Tidak baik

Z
.a‘?"

.‘" --L “ srkeinbange ntal siswa di

.,'lw

a diperlukan upaya
pengembangan moral melalui pendidikan agamanya dan manfaatnya. Tingkah
laku moral umumnya diperoleh melalui pembiasaan-pembiasaan karena anak

pada dasarnya belum mengenal dasar-dasar ajaran agama. kebiasaan-



kebiasaan tersebut harus ditanamkan sejak kecil yang di harapkan setelah
dewasa akan menjadi sifat atau perilaku moral yang sesungguhnya.

Baiknya moral siswa tersebut terlihat dari komunikasi siswa dengan guru
yang baik sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 9
Pendapat responden tentang komunikasi yang baik antara guru dan siswa di

Persentase

83%
54%

13% me

memilih ti

yang maka perlu diperkenalkan sejak awal perkembangannya maka anak akan

memiliki kebiasaan-kebiasaan hidup yang baik yang kelak akan diharapkan

dapat menjadi pola hidupnya dikemudian hari.



Siswa tidak hanya membangun komunikasi yang baik dengan guru,
siswa juga membangun komunikasi dengan temannya juga sangat baik
sebagaimana terlihat dalam hasil olah angket berikut ini :

Tabel 10
Pendapat responden tentang komunikasi yang baik antara guru dan siswa di
Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu Kabupaten
Kepulauan Selayar

Pilihan jawaban Persentase
a. Sangat baik 26%
b. Baik 46%
c. Kurang baik 13%

espondena

au 0% yang

» j
| ’U,B'F SE0L NﬁF" akan muncul sebagai
L\.‘h.iﬁv&.@i

suatu kecender!
Perilaku moral dapat berwujud nyata dalam bentuk komunikasi langsung
anak dengan lingkungannya. Dalam proses interaksi tersebut anak diharapkan

dapat menunjukkan hal-hal atau cara-cara positif atau wajar, seperti



bagaimana cara menolak sesuatu yang bertentangan dengan keinginannya

serta bagaimana cara menyapa seseorang yang tidak sejalan dengannya.
Pendidikan agama Islam dalam hal ini sangat bermanfaat dan

hendaknya ditanamkan pada anak usia dini seperti anak Sekolah dasar Anak

telah di bimbing bagaimana cara menerima suatu kemenangan atau
keberhasilan. Melalui kebiasaan anak, akan mampu berinteraksi secara wajar
sesuai dengan kaidah-kaid /\ 2seorang yang sebaya atau yang

\

\nak yang seperti ini
angan sehingga dapat
menimbulkan kurangnya rasa percaya diri. Hal karena siswa mengikuti dengan
baik setiap materi pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan baik.

Sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini :



Tabel 11
Pendapat responden tentang pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diikuti

siswa
Pilihan jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat baik 20 orang 21%
b. Baik 32 orang 46%
c. Kurang baik 7 orang 10%
d. Tidak baik - 0%
Jumlah 69 orang 100%

Sumber data : Hasil olah angket item 4

diakhirinya yang
ditandai denga disamping dirinya,
dan mulailah tumbuh rasa sosial. Oleh karena perkembangan pendidikan
agama Islam adalah bagian dalam pembinaan kepribadian anak maka

pembinaan moral perlu dilakukan terus menerus sejalan dengan pembinaan

anak itu sendiri.



Perkembangan selalu berarti pada diferensiasi Artinya, setiap tahap dari
seluruh perkembangan jiwa anak, berarti mulai adanya perkembangan baru
pada anak itu, baik jasmani maupun rohaninya. Hal yang perlu diperhatikan
pula ialah bahwa tiap suatu fase yang dialami oleh anak, merupakan masa
peralihan atau masa persiapan bagi masa selanjutnya. Tiap fase antara anak

yang satu dengan anak yang laipjstidak sama lamanya. Inilah sebabnya

mempunyai irama

erkembangan
' ? an anak,

pangan ini

obby, cita-cita dan
sebagainya. Le ake yarakat-adalah sekedar membantu.
Sekolah dan perkumpulan anak-anak di masyarakat membantu melanjutkan,

memperbanyak atau memperdalam apa yang diperoleh dari keluarga.



Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh
lingkungan dapat mempengaruhi jiwa anak karena semakin berkurangnya nilai
moral yang dapat menghancurkan masa depan anak dan generasi bangsa.

C. Faktor Penghambat dan Penunjang Terhadap Pengaruh Lingkungan

Keluarga Pada Perkembangan Jiwa Anak Di Madrasah Tsanawiyah
Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.

Adapun kendala yang dihz 4'\. dan orang tua dalam menanamkan
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metode pembe i g .}3th,& dua snyampaikan materi
pelajaran siswa merasa nolivasi meiier ' , sehingga dengan

sendirinya minat belajar siswa dapat meningkat.

Aspek kejiwaan (Psikologis) yang ada di dalam diri siswa seperti tingkat

intelegensi, motivasi dan minat pada umumnya dipandang lebih esensi dalam



kegiatan belajar mengajar seperti tingkat kecerdasan sikap siswa, bakat siswa
dalam suatu materi pelajaran tertentu.
2. Faktor Ekstern

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap prestasi belajar
penulis hanya akan membahas dua faktor, yaitu faktor orang tua faktor guru.

a. Faktor Orang Tua

Orang tua eluarga sekaligus mempunyai

di pundak
para ol T LY ; agat besar
2dalah sebagai

Hal ini berarti

anak itu sendiri.

Faktor-faktor yang mempengaruhi guru dan orang tua dalam
menanamkan pembinaan moral di Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba
Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar sebagaimana hasil

wawancara kami dengan Syarifuddin, A. Md guru penjaskes bahwa :



Salah satu kendala orang tua dalam pembinaan kepribadian pada anak
yaitu kurangnya pengetahuan agama orang yang dimiliki tua, atau lebih
mementingkan  pekerjaannya dari pada mengajar anaknya.
(wawancara 25 November 2013 di Madrasah Tsanawiyah Yapis
Palemba Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar)

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa kendala orang guru dan

orang tua yaitu kurangnya pengetahuan agama orang tua sarana dan

prasarana kesiapan guru serta lingkungan yang ada
disekitarnya sehingga anak jar.

ur:» aan moral siswa.
Kemampuan seorang g --W-“hmvﬁ---ﬂﬂf_'!: pelajaran dan
sekaligus menguasai materi yang akan diajarkannya sangat mempengarubhi
terjadinya proses belajar. Guru yang tidak menguasai materi dalam mengajar
akan menjadikan siswa itu bosan, sehingga dia acuh tak acuh dalam

menghadapi pelajaran.



Penguasaan materi dan cara penyampaiannya merupakan syarat yang
tidak dapat ditawar lagi bagi pengajar, seorang guru yang tidak menguasai
materi yang akan diajarkan, tidak mungkin ia dapat mengajar dengan baik.
Demikian juga seorang guru yang tidak menguasai berbagai cara
penyampaian, ia hanya mengejar terselesaikannya bahan yang diajarkan tanpa

memperhatikan kemampuan dan kestapan peserta didik.

di kalangan

gan lainnya

) % arus selall memu : kerjasama

dalam me {ﬂ tidak terdapat

Q

wawancara peneliti dengan Muh. lkbar, S. Ag guru Figh bahwa

Kendala yang dihadapi guru dalam pembinaan moral siswa antara lain:
Faktor orang tua mereka kurang sadar akan pentingnya pemahaman
tentang agama atau pendidikan agama, faktor lingkungan kurang
mendukung serta kendala dari anak itu sendiri. (Wawancara tanggal 25
November 2013 di Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar)



Dari hasil wawancara penulis dengan informasi seperti tersebut di atas,
dapat kita pahami bahwa salah satu kendala yang dihadapi guru dalam
pembinaan siswa di Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar adalah lingkungan, dimana

lingkungan mereka adalah lingkungan yang memang kurang mendukung.

bera fh.h ' isalnya dari

/aing:
}ii}?;‘l \ 2 dan lain-lain.

5

ala sendiri. faktor

atau dalam mengecap pendidikan keagamaan, hal ini dapat kita pahami bahwa
bagaimana pun kedua orang tua mereka memberikan motivasi agar anak
tersebut belajar atau dapat mengecap pendidikan agama, didukung oleh

lingkungan, akan anak tersebut tidak punya kemampuan untuk belajar atau



kurang berminat mempelajari agama, maka pemahaman keagamaan anak
sangat kurang.
Sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan Muh. Ikbar, S. Ag guru
Figh sebagai berikut:
Faktor-faktor yang mempengaruhi guru dalam pembinaan moral
terhadap perkembangan jiwa anak di Madrasah Tsanawiyah Yapis
Palemba Kecamatan BontoKabupaten Kepulauan Selayar sebagai

yaitu, kurangnya perhatidi tua terhadap anaknya tentang
pentlngnya belaja Iingkungan dimana siswa itu

ya serta belum

’5 November 2013 di
camatan Bontoharu

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa faktor yang menjadi
kendala guru dalam pembinaan moral terhadap perkembangan jiwa anak siswa

yaitu masih ada beberapa siswa belum memahami arti dan tujuan Pendidikan



Agama Islam sehingga dalam pelaksanaannya siswa masih mengalami
kendala karena tidak tahu tujuannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kendala-kendala yang
dialami guru dan orang tua siswa yaitu masih ada beberapa siswa yang tidak

bisa mendengarkan nasehat-nasehat yang diberikan serta pengaruh teknologi

semakin canggih sehingga a bermain dan menonton daripada
belajar untuk mening SPaka.
-{

D. Usaha Yang

asah Tsanawiyah
auan Selayar

pribadi siswa. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Muhammad

Bakri sebagai tokoh masyarakat, bahwa :

Usaha yang dilakukan dalam mengatasi faktor perkembangan jiwa anak
adalah membekali anak didik akan iman dan takwa serta ilmu
pengetahuan dan teknologi serta berbagai kesenian dan keterampilan.
(wawancara tanggal 27 Desember 2010)



Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu Kabupaten
Kepulauan Selayar merupakan lembaga pendidikan dasar yang sangat
menentukan keberhasilan dalam menempuh Jenjang pendidikan selanjutnya,
terutama dalam proses pembinaan jiwa anak-anak dengan adab-adab

kesopanan, sikap dan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan

Islam tidaklah cukup hanya erikan berbagai macam ilmu dan
i @an tetapi pendidikan Islam pada

lagi kurang menarik manfaat dari materi pelajaran yang diajarkan.

Muhammad Ilham guru Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba

Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar mengemukakan bahwa:



Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan perkembangan jiwa anak
adalah dengan memberi pelajaran dan pendidikan di sekolah sesuai
tingkat kemampuannya. (wawancara tanggal 25 November 2013)

Faktor lain yang tentunya cukup berpengaruh adalah lingkungan

keluarga atau lingkungan bermain siswa dimana mereka memperoleh

kesempatan mempraktekkan, an mengamalkan materi pelajaran
[ . gan keluarga dan lingkungan

berikan hasil yang

baik dan meme alai [=hari. ini sejalan dengan
pernyataan dengan Andi Nurni, S. Ag guru Agidah Akhlak bahwa :

Pembinaan moral dan pendidikan akhlak yang terbaik dan mudah
dilaksanakan adalah melalui semua guru dan semua bidang studi.
Artinya, setiap guru yang mengajar di sekolah dasar itu, hendaknya
dapat menjadi contoh tauladan bagi anak didik, terutama dalam
keimanan, amal saleh akhlak dan sikap hidup serta cara berfikir.
Dengan kata lain, guru-guru tersebut membawa jiwa agama memantul



kepada seluruh dirinya, sehingga teladan yang dibawanya adalah

diridhoi oleh Swt sesuai ajaran Islam. (wawancara 25 November 2013

di Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu

Kabupaten Kepulauan Selayar)

Sikap berkepribadian Islami adalah merupakan tuntunan para orang tua
yang menjadi idaman pada setiap lembaga pendidikan Islam, khususnya pada

Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu Kabupaten

Kepulauan Selayar, sesuai : endidikan dasar yang memberikan

pembinaan moral padz

maupun lingkungan masyarakat dimana ia berada.

Sikap berkepribadian Islami adalah merupakan tuntunan para guru dan
orang tua yang menjadi idaman pada setiap lembaga pendidikan Islam,
khususnya pada Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu

Kabupaten Kepulauan Selayar sesuai lembaga pendidikan dasar yang



memberikan pembinaan pribadi muslim pada siswa sehingga dapat
menentukan proses pembinaan moral siswa.

Berdasarkan berbagai uraian di atas, maka dapatlah disimpulkan
bahwa Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar yang merupakan jenjang pendidikan dasar,

telah berperan secara aktif dalapihzupaya pembentukan jiwa anak serta

membina kepribadiannya /\ at penilaian positif dari orang tua




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dikemukakan keseluruhan pembahasan dari bab ke bab
sebelumnya maka penulis akan menarik kesimpulan :
1.

Pengaruh lingkungan terhadap, perkembangan jiwa anak di Madrasah

= A\l

o 5

Tsanawiyah Yapis Palemba Kabupaten Kepulauan Selayar pembinaan

keagamaan, terutama terhadap pembinaan kepribadian yang
merupakan sasaran utama pelaksanaan pendidikan Islam. Proses

pembinaan pribadi anak di sekolah adalah sasaran utama dalam segala



program pendidikan ingin dicapai dengan pengertian bahwa dalam
menanamkan akhlakul karimah menempati posisi tertinggi dan paling

utama dalam memperbaiki dan membina akhlak dan pribadi anak.

B. Saran-saran

Sebagai bagian yang tak terpisahkan dalam penulisan ini, maka penulis

dapat menyarankan beberapa hal+

'\\uhlﬂuﬁjy siswa di

.,\ - atﬂw

sehingga Me U abupaten Kepulauan

Selayar dapat lebih meningkatkan peranannya dalam upaya pembinaan
moral dan akhlakul karimah anak dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

3. Kerjasama guru dan orang tua harus lebih ditingkatkan lagi terutama dalam
pembinaan moral dan akhlakul karimah, pembiasaan tingkah Ilaku

keagamaan sehingga bisa menjadi contoh dikalangan masyarakat.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU
PENGARUH LINGKUNGAN TERHADAP PERKEMBANGAN JIWA SISWA DI
MADRASAH TSANAWIYAH YAPIS PALEMBA KECAMATAN BONTOHARU
KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

SAIDA (NIM. 29 19 00633)

. Keterangan Angket

1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data obyektif dari guru dan

siswa dalam rangka penyusupén,skripsi.

i f'/ serta membantu kami dalam

3. Jenis Kelamin
4. Hari/Tgl wawanara
5. Bidang studi yang diajarkan

IV. Daftar Pertanyaan

1. Apakah lingkungan dapat mempengaruhi perkembangan jiwa anak
Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar? Jelaskan !

2. Sebutkan jenis-jenis pengaruh lingkungan yang terjadi di Madrasah



Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu Kabupaten
Kepulauan Selayar? Jelaskan !

. Faktor apa yang menjadi penunjang terhadap pengaruh lingkungan
pada perkembangan jiwa anak di Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba
Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar? jelaskan!

. jiwa anak di Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar?

. Sebutkan dan jelaskan faktor yang menjadi penghambat terhadap
pengaruh lingkungan pada perkembangan jiwa anak di Madrasah
Tsanawiyah Yapis
Kepulauan Selayar?




PEDOMAN ANGKET UNTUK SISWA

PENGARUH LINGKUNGAN TERHADAP PERKEMBANGAN JIWA SISWA DI
MADRASAH TSANAWIYAH YAPIS PALEMBA KECAMATAN BONTOHARU
KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

SAIDA (NIM. 29 19 00633)

. Keterangan Angket
memperoleh data obyektif dari siswa

1. Angket ini dimaksudkan »,

dalam rangka penyusupaf;

-*- N ﬁﬂ!!’-;f

A
Nelldly
ahgk

yeatar identitas yang tele

¥ m
G ] y / 4

Ill. Identitas Sis

1. Nama
2. Umur
3. Jenis Kelamin

4. Hari/Tgl wawanara

M. Daftar Pertanyaan



. Apakah lingkungan belajar berpengaruh terhadap perkembangan jiwa
siswa di Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar ?

a. Sangat berpengaruh c. Kurang berpengaruh

b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh

. Apakah siswa di Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar mengalami perkembangan
mental yang baik ?

a. Sangat baik . Kurang baik

a. Sangat baik
b. Baik d. Tidak baik



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS AGAMA ISLAM

JI. Sultan Alauddin No. 259 Gedung Iqra Lantai 4 Telp 866972 Fax (0411)-865588

RITA ACARA
Dekan Fakultas Agarna sle s
mengadakan sodan - aqas

Hari/Tanggal
Tempat

versitas Muhammadiyah Makassar, telah

lAwaI 1435 H
' s.Unismuh Makassar)

#”
)
; w-j'Yw /
t‘) LT A

Katinatenk

..........................

assar, 8 Maret 2014
Dekan

«‘_L%“«’J \
T . awardi Pewandi. M.Pd.|
KTAM: 554612

L 4




PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Terhadap Perkembangan Jiwa
Siswa di Madrasah Tsanawiyah Yapis Palemba Kecamatan Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar” telah diujikan pada hari Sabtu 6 Jumadil Awal
1435 H, bertepatan dengan 8 Maret 2014 dihadapan tim penguji dan dinyatakan
telah dapat diterima dan disahkan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan Islaipp di Fakultas Agama Islam Universitas

Muhammadiyah Makassar.

™
1 l-ll.-_':
AR et

KTAM: 554612



	skripsi.pdf (p.1-78)
	Berita Acara dan Lembar Pengesahan.pdf (p.79-80)

